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Abstrak  

Matematika merupakan cabang ilmu yang memiliki nilai pasti dan membutuhkan pemahaman serta 

kreativitas berpikir tinggi. Dalam belajar matematika membutuhkan pemikiran yang kritis untuk dapat 

memecahkan suatu masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 

memecahkan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Indikator kesulitan dalam penelitian ini berdasarkan teori Cooney yang 

terdiri dari kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam menerapkan prinsip dan kesulitan dalam 

memecahkan masalah verbal. Validator soal penelitian ini yaitu dua dosen dari Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dan satu guru Sekolah Menengah Pertama (SMP). Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Sudirman Ngargoyoso tahun ajaran 2021/2022. Subjek yang 

dipaparkan dalam penelitian ini adalah 3 siswa berdasarkan salah satu dari kategori subjek 

berkemampuan tinggi, subjek berkemampuan sedang dan subjek berkemampuan rendah. Hasil dari 

penelitian ini adalah subjek kemampuan tinggi mengalami kesulitan dalam menerapkan prinsip, 

sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah mengalami kesulitan menerapkan prinsip dan 

memecahkan masalah verbal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII MTs Sudirman 

Ngargoyoso masih mengalami kesulitan dalam memecahkan sal cerita sistem persamaan linear dua 

variabel.  

 

Kata kunci: Kesulitan pemecahan masalah; soal cerita; SPLDV 

 

Abstract  

Mathematics is a branch of science that has definite value and requires understanding and high thinking 

creativity. In learning mathematics requires critical thinking to be able to solve a problem. This study 

aims to determine students' difficulty in solving story problems in the material of a system of two-variable 

linear equations (SPLDV). This research is a qualitative descriptive study. Indicators of difficulty in this 

study using Cooney's theory are difficulty in understanding concepts, challenges in applying principles, 

and difficulties in solving verbal problems. The validators of this research problem are two lecturers from 

Mathematics Education, University of Muhammadiyah Surakarta, and one teacher from the Junior High 

School (SMP). The subjects in this study were class VIII students of MTs Sudirman Ngargoyoso for the 

2021/2022 school year. The issues presented in this study were three students based on the categories of 

high-ability subjects, medium-ability subjects, and low-ability subjects. The result of this study is that 

high-ability issues have difficulty applying principles, while students with medium and low abilities have 

difficulty using principles and verbal solving problems. So it can be concluded that the eighth grade 

students of MTs Sudirman Ngargoyoso still have difficulty in solving the story of a two-variable system of 

linear equations. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu 

menyeluruh yang terus berkembang 

sebagai hasil dari pemikiran manusia 

terkait dengan ide, proses, dan 

penalaran (Rahayu & Kusuma, 2019; 

Kamarullah, 2017). Matematika juga 

merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang sangat berpengaruh 

di setiap jenjang pendidikan (Khasanah 

et al., 2021). Sebagai contoh, 

matematika dapat digunakan dalam 

mengaplikasikan konsep dan operasi 

hitung seperti penjumlahan, pengu-

rangan, perkalian maupun pembagian. 

Sehingga matematika merupakan 

cabang ilmu yang memiliki nilai pasti 

dan membutuhkan pemahaman serta 

kreativitas berpikir tinggi. Standar 

kemampuan matematis dalam pemeca-

han masalah, penalaran, pembuktian, 

komunikasi, koneksi, dan representasi 

harus dimiliki siswa dengan tidak 

mengandalkan proses yang terbiasa ada 

disekolah, tetapi juga membuat siswa 

memiliki kemampuan bernalar secara 

aktif dan kemampuan berpikir secara 

mandiri (Siagian, 2016).  

Pemecahan suatu masalah 

merupakan salah satu aspek utama 

dalam penerapan kurikulum di seluruh 

dunia yang harus dikuasai siswa dalam 

belajar matematika (Rahayuningsih et 

al., 2020). Selain itu, proses 

pembelajaran matematika dapat melatih 

siswa untuk menggunakan pengetahuan 

serta menerapkan keterampilan 

berpikirnya dalam memecahkan suatu 

masalah non rutin matematika (Wardani 

& Yunianta, 2019). Maka siswa 

disekolah harus belajar memecahkan 

masalah matematika sesuai dengan 

langkah-langkah yang runtut dan benar 

(Rezki Hidayanti et al., 2019). 

Matematika tidak hanya belajar 

mengenai rumus-rumus, namun juga 

melibatkan permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang di aplikasikan ke 

bentuk soal cerita (Susana et al., 2020).  

Belajar matematika membutuhkan 

ketekunan dan keuletan sehingga sering 

kali membuat siswa yang 

mempelajarinya mengalami kesulitan 

dan tidak sedikit pula siswa yang 

berpikiran bahwa belajar matematika 

adalah sesuatu yang membosankan 

(Sholekah et al., 2017). Selain itu, 

matematika bagi sebagian besar siswa 

merupakan mata pelajaran yang 

menakutkan (Usman Mulbar et al., 

2017). Opini siswa muncul karena 

sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah 

matematika. Menurut Wickelgren dalam 

(Fauzi, 2018) menyatakan bahwa 

terdapat kendala yang muncul dalam 

memecahkan masalah yaitu, (a) 

rumusan masalah yang belum jelas, (b) 

rumusan yang kurang tepat, (c) rumusan 

secara tepat tetapi sebagian secara tidak 

langsung, dan (d) tahap-tahap yang 

dirumuskan secara tepat dan eksplisit. 

Dalam pembelajaran matematika 

masih ditemukan siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika (Andayani & Lathifah, 

2019; Delyana, 2015) Kesulitan ini 

disebabkan karena kurangnya siswa 

dalam menguasai konsep pada suatu 

materi (Dwidarti et al., 2019). Selain 

itu, siswa juga kurang tepat dalam 

memahami kalimat sehingga kurang 

mengetahui informasi yang diketahui, 

ditanyakan serta bagaimana cara 

memecahkan masalah dengan tepat 

(Abdurrahman, 2012). Kesulitan 

pemecahan masalah dalam matematika 

menurut Teori Cooney dibagi menjadi 3 

yaitu kesulitan konsep, kesulitan prinsip 

dan kesulitan menyelesaikan masalah 

verbal (Robiah, 2020). 

Soal cerita adalah soal yang 

menyajikan cerita pendek berkaitan 

dengan masalah kehidupan sehari-hari 
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(Ariestina et al., 2014). Soal cerita 

berperan penting untuk mengecek 

bagaimana kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Soal cerita adalah 

jenis soal matematika yang memiliki 

kesulitan lebih dibanding dengan soal 

yang secara langsung menampilkan 

model matematika (Dwidarti et al., 

2019). Salah satu materi yang 

menggunakan soal cerita di dalamnya 

yaitu sistem persamaan linear dua 

variabel. Memecahkan soal cerita pada 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel memerlukan analisis bertahap.   

Penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan kesulitan siswa dalam 

memecahkan soal cerita telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Putro & Setiawan 

(2019) menunjukkan bahwa kesulitan 

siswa yang paling banyak yaitu pada 

proses memecahkan masalah verbal 

atau mengubah soal cerita ke dalam 

model matematika dengan persentase 

8,4% yang menyebabkan siswa tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika. Penelitian yang dilakukan 

Dwidarti et al. (2019)) dapat ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita baik dalam 

memahami konsep, menggunakan 

prinsip serta menerapkan keterampilan. 

Selain itu, penelitian Maryani & 

Setiawan (2021) mendapatkan hasil 

bahwa masih banyak siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel kurang 

maksimal. Hal tersebut dapat dilihat 

ketika siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep, mengubah soal 

cerita ke dalam bentuk matematika, 

menerapkan metode dan kesulitan 

dalam memahami materi.    

Dari beberapa hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kesulitan konsep dan 

prinsip dalam memecahkan soal cerita 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa (Susanti & Wulandari, 2021). 

Oleh karena itu, peneliti perlu dilakukan 

penelitian terkait kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan peneli-

tian deskriptif kualitatif. Pengambilan 

data pada penelitian ini dilakukan di 

MTs Sudirman Ngargoyoso tahun 

ajaran 2021/2022. Sampel dari 

penelitian ini yaitu 23 siswa yang 

dikelompokkan  berdasarkan kategori 

siswa berkemampuan tinggi (KT), siswa 

berkemampuan sedang (KS), dan siswa 

berkemampuan rendah (KR). Sedang-

kan, subjek yang akan dipaparkan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3 

subjek dengan masing-masing 1 subjek 

di setiap kategori tersebut. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal cerita materi 

sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV), lembar validasi dan pedoman 

wawancara. Instrumen yang diujikan ke 

siswa sudah melalui tahap validasi 

untuk mengetahui kelayakan instrumen 

yang digunakan untuk mengambil data 

penelitian(Adnyani, Kurniawan, & 

Pinahayu, 2018; (Sari & Valentino, 

2017). Validator instrumen adalah dua 

dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dan satu guru di salah satu jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Adapun soal yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Soal Cerita SPLDV 

No Soal Cerita SPLV 

1. Ilham dan Aan sedang bermain kelereng. Jumlah kelereng Ilham dan Aan yaitu 60 

butir. Sedangkan selisih dari kelereng Ilham dan Aan adalah 16 butir. Berapa 

banyaknya kelereng yang dimiliki oleh Aan? 

2. 

  

Pada hari minggu Arin, Nisa, dan Rifa pergi ke pasar untuk membeli buah Apel 

dan buah Matoa di toko buah yang sama. Arin membeli 4 kg Apel dan 2 kg Matoa 

dengan membayar seharga Rp 160.000,00. Nisa membeli 4 kg Apel dan 6 kg 

Matoa dengan membayar Rp 240.000,00. Sedangkan Rifa juga membeli 2 jenis 

buah tersebut dengan uang yang dibawa hanya sebesar Rp 100.000,00. Buah apa 

saja yang dapat dibeli oleh Rifa dengan menghabiskan uang yang dimilikinya? 

 

Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan tes, wawancara, lembar 

validasi, dan dokumentasi. Selain itu, 

pada penelitian ini siswa juga diminta 

untuk mengemukakan hasil pemikiran 

dalam memecahkan soal yang diberikan 

secara lisan, sehingga akan mendapat 

data secara think aloud. Analisis data 

penelitian ini menggunakan tahap 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses reduksi 

data, peneliti melakukan pemilihan 

poin-poin yang dianggap penting sesuai 

dengan indikator kesulitan. Setelah itu, 

data hasil reduksi disajikan 

menggunakan narasi. Selanjutnya hasil 

dari pemaparan narasi ditarik 

kesimpulan menjadi poin-poin penting.  

Selanjutnya, disajikan Tabel 2 yang 

menjelaskan indikator kesulitan meme-

cahkan masalah berdasarkan teori 

Cooney. 

 

Tabel 2. Indikator kesulitan menurut teori Cooney 

Indikator Kesulitan Sub Indikator 

Kesulitan Konsep - Siswa tidak tepat dalam menyimpulkan informasi apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu konsep yang diberikan 

- Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan ke dalam model 

matematika 

Kesulitan Prinsip - Siswa tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat operasi 

hitung atau tidak dapat menyelesaikan perhitungan 

Kesulitan Memecahkan 

Masalah Verbal 
- Siswa tidak tepat dalam menarik kesimpulan dari hasil 

pemecahan soal cerita 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data hasil tes, dipilih 

3 subjek yaitu satu siswa dengan 

kemampuan tinggi (KT), satu siswa 

dengan kemampuan sedang (KS) dan 

satu siswa dengan kemampuan rendah 

(KR). 

 

Paparan Subjek Kemampuan Tinggi 

(KT) 

Dalam memecahkan soal cerita, 

subjek dengan kategori kemampuan 

tinggi (KT) mampu memahami konsep 

pada semua soal. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil pemecahan soal. Subjek 

dengan kategori kemampuan tinggi 
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(KT) mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada semua 

soal. Selain itu, subjek ini mampu 

menuliskan informasi ke dalam model 

matematika dengan tepat.  

Pada indikator menerapkan 

prinsip, subjek dengan kategori 

kemampuan tinggi (KT) dapat 

menyelesaikan perhitungan pada soal 

nomor 1 dengan benar. Sedangkan pada 

soal nomor 2 terjadi kesalahan dalam 

melakukan operasi hitung. Salah pada 

bagian mananya Sehingga subjek ini 

tidak mampu menyelesaikan soal nomor 

2. Hal ini diperkuat pada kegiatan 

wawancara peneliti dengan subjek.  

“Saya paham mengenai langkah-

langkah pemecahannya. Namun pada 

soal nomor 2 saya sedikit bingung 

karena soalnya agak rumit. Saya bisa 

mengerjakan semuanya, tetapi tidak 

yakin dengan pekerjaan nomor 2”. 

Subjek dengan kemampuan tinggi 

(KT) mampu tidak memenuhi indikator 

memecahkan masalah verbal. Dalam 

pemecahan masalah, subjek menuliskan 

kesimpulan di akhir jawabannya baik 

pada soal nomor 1 maupun soal nomor 

2. Namun, subjek dengan kemampuan 

tinggi (KT) kurang tepat dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah pada soal nomor 2 karena 

kesalahan dalam operasi hitung. Berikut 

hasil pekerjaan subjek kemampuan 

tinggi (KT) dalam memecahkan soal 

nomor 1 maupun soal nomor 2. 

 

 
Gambar 1. Jawaban subjek kemampuan tinggi 

 

Paparan Subjek Kemampuan Sedang 

(KS) 

Subjek dengan kemampuan 

sedang (KS), mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. Selain itu, subjek dapat membuat 

model matematika dengan tepat.  
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Sehingga subjek mampu memahami 

konsep soal yang diberikan.  

Dalam menerapkan prinsip, 

subjek kemampuan sedang (KS) mampu 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan 

tepat namun mengalami kesulitan pada 

soal nomor 2. Siswa tersebut tidak 

menuliskan tahap penyelesaian masalah. 

Hasil wawancara memperkuat bahwa 

subjek kemampuan sedang (KS) 

mengalami kesulitan prinsip pada soal 

nomor 2. “Soal SPLDV itu sulit jika 

soal ceritanya terlalu panjang seperti 

nomor 2. Saya paham soalnya tetapi 

bingung menuliskan langkah-

langkahnya”. 

Subjek kemampuan sedang (KS) 

tidak menuliskan kesimpulan dari hasil 

pemecahan masalah pada semua soal. 

Hal tersebut mengakibatkan hasil 

pekerjaan siswa kurang maksimal 

karena dalam pemecahan masalah yang 

dituliskan tidak mampu menjawab 

pertanyaan pada soal. Sehingga subjek 

dengan kemampuan sedang (KS) 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah verbal. Hasil 

pekerjaan subjek kemampuan sedang 

(KS) akan dipaparkan melalui gambar 3 

dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Jawaban subjek kemampuan sedang 

 

Dari hasil pekerjaan subjek 

kemampuan sedang (KS) dapat dilihat 

bahwa pada nomor 1 subjek tidak 

mampu mengembalikan lagi model 

matematika ke dalam informasi yang 

ditanyakan pada soal. Sehingga, pada 

nomor 1 subjek dapat mengerjakan 

namun kurang tepat. Sedangkan pada 

nomor 2 subjek tidak mampu 

menuliskan langkah-langkah pemeca-

han masalah pada soal tersebut. 

 

Paparan Subjek Kemampuan 

Rendah (KR) 

Hasil pemecahan soal cerita oleh 

subjek kemampuan rendah (KR) didapat 

hasil bahwa siswa kemampuan rendah 

pada soal nomor 1 mampu menuliskan 

model matematika tetapi masih kurang 

tepat. Sedangkan pada nomor 2, ia tidak 

menuliskan model matematika serta 

langkah-langkah pemecahan masalah. 

Penyebab siswa kurang tepat dan tidak 

menyelesaikan pemecahan masalah 
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yaitu dikarenakan kurangnya siswa 

dalam memahami konsep matematika 

pada soal tersebut. Hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan subjek 

kemampuan rendah. “Soal yang 

diberikan itu SPLDV. Saya bingung 

memahami semua soal yang diberikan 

sehingga saya tidak bisa mengerjakan”.  

Dalam menerapkan prinsip, 

subjek kemampuan rendah (KR) juga 

masih mengalami kesulitan. Subjek 

tersebut tidak mampu memecahkan soal 

nomor 1 maupun nomor 2. Sehingga 

subjek kemampuan rendah juga 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah verbal. Berikut 

adalah hasil jawaban subjek 

kemampuan rendah yang dipaparkan 

dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Jawaban subjek kemampuan rendah 

  

Pembahasan  

Mengacu pada hasil analisis 

berdasarkan teori Cooney diketahui 

bahwa siswa kelas VIII MTs Sudirman 

masih mengalami kesulitan dalam 

memecahkan soal cerita khususnya pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yulita & Ain (2021); 

Puspitasari, Edy, & N (2015) 

menyebutkan bahwa dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) siswa 

mengalami kesulitan memisalkan istilah 

ke dalam model matematika serta 

kesulitan dalam melakukan operasi 

hitung, eliminasi dan substitusi. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga relevan 

dengan penelitian Dwidarti et al. 

(2019); Siahaan, S, Nasir, & Jannah 

(2022) yang menyatakan bahwa tidak 

hanya siswa yang berkemampuan 

rendah yang mengalami kesulitan, 

namun siswa berkemampuan tinggi juga 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Soal yang 

diujikan kepada siswa salah satunya 

adalah soal cerita yang sudah 

dikembangkan. Sehingga siswa tidak 

terbiasa dan mengalami kesulitan dalam 

mengerjakannya. Sejalan dengan 

penelitian Hasibuan (2015) yang 

mengemukakan bahwa kesulitan siswa 

terjadi karena kurangnya siswa dalam 

berlatih soal-soal cerita sehingga 

kemampuan siswa dalam menganalisis 

soal cerita masih rendah.  

Siswa kemampuan tinggi dan 

kemampuan sedang mampu memahami 

konsep pada soal yang diberikan. 

Namun, siswa kemampuan rendah 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep karena tidak dapat 

menuliskan informasi yang diketahui 

dengan tepat serta tidak dapat 

menuliskan model matematika. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan Maryani & Setiawan 

(2021) yang menyebutkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menafsirkan 

informasi menjadi model matematika. 

Selain itu, siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam memahami konsep 

kurang tepat dalam memecahkan soal 

(Aminah & Kurniawati, 2018).  

Dalam menerapkan prinsip, siswa 

kemampuan tinggi mampu 

menyelesaikan soal. Namun kurangnya 

ketelitian, siswa tersebut dalam 

menuliskan langkah-langkah 

pemecahan masalah kesalahan operasi 

hitung. Sehingga mengakibatkan siswa 

kemampuan tinggi dan siswa 

kemampuan sedang mengalami 

kesulitan dalam memecahkan satu soal. 

Hal ini relevan dengan penelitian 

Puspitasari, Yusuf, & Nugraha (2017) 

yang mengatakan bahwa kurangnya 

ketelitian siswa mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam menger-

jakan soal cerita. Selain itu, siswa 

berkemampuan rendah mengalami 

kesulitan dalam menerapkan prinsip 

karena kurangnya pemahaman siswa 

mengenai materi SPLDV sehingga 

siswa tersebut tidak mampu membuat 

langkah-langkah pemecahan soal. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

Mediyani & Mahtuum (2020), yaitu 

siswa kesulitan dalam menentukan 

prinsip atau menentukan rumus apa 

yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang diberikan. Perbedaan 

kemampuan setiap siswa dapat 

berpengaruh pada kesulitan dalam 

memecahkan soal (Fadiana, 2016). 

Kesulitan memecahkan masalah 

verbal yaitu ketika siswa tidak data 

menarik kesimpulan dari hasil 

penyelesaian soal cerita. Dilihat dari 

hasil penelitian ini, siswa dengan 

kemampuan sedang dan kemampuan 

rendah tidak mampu menarik 

kesimpulan dari hasil pemecahan 

masalah yang diberikan. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Sholekah et al. (2017) yang 

menyebutkan siswa dengan kemampuan 

koneksi matematis sedang dan siswa 

dengan kemampuan koneksi matematis 

rendah mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah verbal. 

Dengan terlaksanakannya peneli-

tian ini, dapat menjadi tolak ukur bagi 

guru atau pihak sekolah untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, terdapat beberapa 

siswa kelas VIII MTs Sudirman 

Ngargoyoso yang masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

yang dikerjakan oleh siswa dan 

diperkuat dengan wawancara yang 

didapat. Dari hasil analisis dapat ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan 

kemampuan tinggi mengalami kesulitan 

dalam menerapkan prinsip, siswa 

dengan kemampuan sedang dan rendah 

mengalami kesulitan menerapkan 

prinsip dan memecahkan masalah 

verbal, dan siswa dengan kemampuan 

rendah mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep, menerapkan prinsip 

serta dalam memecahkan masalah 

verbal pada soal cerita Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang diberikan.   

Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan untuk dapat melakukan 

penelitian selanjutnya mengenai 

kesulitan siswa dalam memecahkan soal 

cerita dari materi lainnya. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kesulitan 

siswa dalam memecahkan soal cerita 

yang lebih mendalam.   
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